BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep
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Keterangan:

Tingkat kejadian diare pada bayi dipengaruhi 2 Faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari status gizi pada bayi
dan status imunnya, sedangkan faktor eksternal terdiri dari fakor psikologis
bayi seperti rasa cemas dan takut, faktor pemberian nutrisi diberi susu

formula atau ASI serta ada faktor infeksi bakteri penyebab diare.

Diantara faktor tersebut terdapat infeksi bakteri E coli, Salmonella,
Shigella, Campylobacter, Yersinia, Aeromonas. Terutama bakteri E Coli yang
banyak menyebabkan diare pada bayi, hal ini bisa disebabkan karena
perilaku ibu yang kurang higienis dalam merawat bayinya, terutama pada
pembuatan susu formula dengan botol. Dengan kurangnya higienitas
tersebut maka mudah sekali untuk bakteri terpajan dengan botol susu yang

akan di berikan pada balita sehingga terjadi diare.

3.2 Hipotesis
Terdapat hubungan antara perilaku ibu dalam menyajikan botol susu

dengan tingkat kejadian diare pada balita di Desa Wandanpuro.

38



